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Budaya dan Sosialisasi Politik 

n  Budaya dan Sosialisasi Politik merupakan studi 
pendekatan perilaku. 

n  Budaya politik atau kultur politik adalah basis dari 
semua aktivitas politik. 

n  Budaya politik timbul dari proses sosialisasi politik. 
n  Sosialisasi politik adalah proses induksi ke dalam 

kultur politik yang sama. 
n  Proses sosialisasi adalah proses seseorang 

mempelajari nilai-nilai, norma-norma, dan tingkah 
laku masyarakat. 



Tiga Proses Umum Sosialisasi 

Tiga proses sosialisasi secara umum : 
n  Kognitif: proses seseorang memperoleh 

pengetahuan. 
n  Afektif: pikiran seseorang terpengaruhi oleh 

pengetahuan yang diperolehnya. 
n  Evaluatif: proses penilaian. 



Tahapan Psikologi Politik 

n  Setiap orang dalam masyarakat akan bertemu 
dengan objek politik atau gejala politik. Bertemunya 
objek politik dengan sensor seorang individu akan 
menimbulkan peta kognitif, yang terdiri atas: 

n  Persepsi; kesadaran setiap orang memahami gejala 
politik atau objek politik. 

n  Konseptualisasi; mempunyai pengertian utuh 
tentang fenomena politik. 

n  Afeksi; memutuskan sesuatu atau keberpihakan 
kepada suatu gejala atau objek politik. 



Objek Nilai-Nilai Politik 

n  Tahapan diatas disebut sebagai tahap 
psikologi politik. Keseluruhan tahap di atas 
disebut dengan nilai-nilai politik atau pola-
pola tingkah laku politik. 

n  Nilai-nilai politik tersebut kemudian 
disampaikan kepada : 
q  Individu. 
q  Kelompok. 
q  Kelompok terorganisir. 



Proses Sosialisasi Politik 

n  Jadi sosialisasi politik adalah memindahkan 
dan memasalkan nilai-nilai politik dan pola-
pola tingkah laku politik. 

n  Agen proses sosialisasi politik : 
q  Orang tua dan lingkungan keluarganya. 
q  Sekolah. 
q  Lingkungan sosial. 



Tahapan Sosialisasi Politik 

n  Pengenalan nilai dan pola tingkah laku 
politik. 

n  Melakukan seleksi dan pemantapan nilai dan 
pola tingkah laku politik. 

n  Institusionalisasi nilai dan pola tingkah laku 
politik. 



Budaya Politik 

n  Kemudian pertemuan antara institusionalisasi 
dengan institusionalisasi lainnya disebut dengan 
budaya politik. 

n  Budaya politik merupakan sikap, tingkah laku, dan 
orientasi pemikiran politik. 

n  Budaya politik tiap negara berbeda karena proses 
sosialisasi politiknya berbeda. Budaya politik yang 
berbeda menyebabkan perbedaan kinerja sistem 
politik tiap negara. 



Budaya Politik Terdiri Atas 

n  Orientasi kognitif: pengetahuan dan kesadaran 
setiap orang atau kelompok tentang sistem politik. 

n  Preferensi politik: rasa suka atau tidak suka 
seseorang atau kelompok terhadap hal-hal tertentu 
dalam sistem politiknya sehingga menimbulkan 
keberpihakannya kepada suatu kelompok. 



Budaya Politik (Almond & Verba) 

n  Parokial: dilakukan oleh bangsa-bangsa yang 
memiliki kesadaran politik rendah. Artinya hampir 
semua bangsa itu tidak peduli akan masalah-
masalah politik (tidak terkena dampak 
pembangunan dan tidak berpartisipasi) 

n  Subjek: sebagian dari bagian anggota bangsa itu 
mulai memiliki kesadaran politik (mengalami 
dampak pembangunan namun tidak berpartisipasi) 

n  Partisipan: hampir semua anggota masyarakat di 
negara itu memiliki kesadaran politik yang sudah 
tinggi (mengalami dampak pembangunan dan 
berpartisipasi) 
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